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Abstract.  CV. NISKA is a company engaged in mining, especially coal, which has a mining business permit 

area of around 199 hectares. This company is located in Senamat Hamlet, Pelepat District, Bungo Regency, Jambi 

Province. CV. NISKA open pit mining system with the Open Pit method, which is a mining method that digs up 

mineral deposits that exist in a rock that is located at or close to the surface. Therefore it is necessary to estimate 

the resources in the area. Resource estimation is an estimate or estimation of the amount of resources in a place. 

Estimation of coal resources is a basic thing that must be done in coal mining activities. One method that can be 

used in estimating coal resources is the geostatistical method. The geostatistical method is the application of 

statistical sciences to explain earth science phenomena, especially in the fields of mining and geology. Some of 

the analyzes performed in estimating coal resources using the ordinary kriging method include univariate 

statistical analysis, spatial statistical analysis, ordinary kriging block estimation, geological modeling of coal 

deposits and calculation of coal tonnage. Based on the type of data to be obtained, technical data analysis uses 

quantitative data, namely by processing data using mining software. Then displays the design form in three 

dimensions. Based on the analysis and discussion that has been carried out, the research results can be taken, 

namely the correlation of the original thickness with ordinary kriging has a correlation value of 0.9106, which 

means that the two variables have a strong relationship. Total tonnage of coal resources in the PT. NISKA is a 

number of 2,349,750 ton. 

Keywords: CV.NISKA, Estimation, Kriging . 

1. Pendahuluan 

Batubara merupakan sumber energi yang penting 

dan banyak di gunakan di dunia. Kontribusi batubara 

terhadap kebutuhan total energi dunia berkisar 23%. 

Penggunaan batubara umumnya adalah untuk pembangkit 

listrik, produksi baja, dan produksi semen. Persedian 

batubara di dunia diperkirakan masih memungkinkan 

untuk dapat diproduksi sedikitnya 112 tahun lagi. 

Oleh karena itu untuk mempertahankan eksistensi di 

dunia pertambangan, setiap perusahaan tambang, 

khususnya perusahaan tambang batubara harus selalu 

melakukan peningkatan produksi batubara agar tetap 

eksis di pasar global maupun mancaneg ara.  

CV. NISKA adalah sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang pertambangan yaitu batubara, dengan 

wilayah izin usaha penambangan mencapai 199 Ha. CV. 

NISKA terletak di Dusun Senamat, Kec.Pelepat, Kab. 

Bungo, Prov.Jambi.  

Estimasi sumberdaya adalah perkiraan atau 

penaksiran jumlah sumberdaya pada suatu tempat. 

Estimasi sumberdaya batubara adalah hal dasar yang 

wajib dilaksanakan untuk kegiatan penambangan 

batubara. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

estimasi sumberdaya batubara adalah metode geostatistik. 

 Metode geostatistik yaitu penerapan ilmu-ilmu 

statistik untuk menjelaskan megenai ilmu kebumian, pada 

bidang pertambangan dan geologi. Kelebihan dari metode 

geostatistik yaitu sudah menyediakan aspek spasial atau 

posisi titik referensi yang digunakan dalam menaksir 

suatu titik tertentu.  

Salah satu metode estimasi geostatistik adalah 

kriging. Kriging merupakan metode geostatistik untuk 

mengestimasi nilai dari sebuah titik atau blok untuk 

kombinasi linier dari nilai contoh yang terdapat disekitar 

titik yang akan diestimasi. Salah satu jenis dari kriging 

adalah ordinary kriging. Metode Ordinary Kriging 

merupakan metode estimasi suatu peubah acak pada suatu 

titik (lokasi) tertentu dengan mengamati data yang sejenis 

dilokasi lain dengan mean data diasumsikan konstan 

tetapi tidak diketahui nilainya.  

Beberapa analisa yang dilakukan dalam estimasi 

sumberdaya batubara menggunakan metode ordinary 

kriging  diantaranya adalah analisis statistik univariat, 
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analisis statistik spasial, estimasi blok ordinary kriging, 

pemodelan geologi endapan batubara dan penghitungan 

tonase batubara.   

Dari beberapa analisa yang dilakukan, diharapkan akan 

didapatkan bentuk model endapan batubara, total 

sumberdaya batubara pada area Pit CV. NISKA. 

2. Lokasi Penelitian 

2.1 Lokasi Kesampaian Daerah 

Secara administrasi pemerintahan, lokasi daerah 

penelitian IUP CV. Niska yang berlokasi di Desa 

Senamat, Kecamatan Pelepat, Kabupaten Bungo, Provinsi 

Jambi. Kabupaten Bungo merupakan salah satu 

kabupaten di Provinsi Jambi yang secara geografis 

terletak sangat strategis antara 101o 27’ sampai 102o 30’ 

Bujur Timur dan antara 01o 55’ Lintang Selatan. 

Batas-batas Kabupaten Bungo adalah:  

- Sebelah Utara  : Kabupaten Tebo dan Kabupaten 

Darmasraya. 

- Sebelah Selatan  : Kabupaten Merangin. 

- Sebelah Barat  : Kabupaten Dharmasraya dan 

Kabupaten Kerinci. 

- Sebelah Timur  : Kabupaten Tebo. 

Kabupaten Bungo merupakan dataran rendah yang berada 

pada ketinggian 0 – 25 Meter diatas permukaan laut (dpl) 

dengan luas wilayah 4.659 km2 dapat dilihat pada 

Gambar 1. Kabupaten Bungo yang sangat mendukung 

upaya perkembangan dan kemajuan baik dibidang 

perdagangan, industri, transportaasi, pertanian, 

pertambangan maupun pariwisata. 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Bungo 

Dusun Senamat merupakan dataran rendah yang 

berada pada ketinggian 0 – 25 Meter diatas permukaan 

laut (dpl) dapat dilihat pada Gambar 1. Yang sangat 

mendukung upaya perkembangan dan kemajuan baik 

dibidang perdagangan, industri, transportaasi, pertanian, 

pertambangan maupun pariwisata. Lokasi penelitian 

dapat di tempuh dengan menggunakan kendaraan roda 

empat dari Universitas Negeri Padang (Kota Padang) 

dengan jarak ± 303 km selama ±7 jam perjalanan darat. 

 
Gambar 2. Lokasi Kesampaian Daerah 

2.2 Keadaan Iklim dan Curah Hujan 

Pada prinsipnya iklim pada daerah penambangan 

CV. Niska beriklim tropis yaitu musim panas dan musim 

hujan. Intensitas hujan yang tinggi pada musim hujan 

dapat menyebabkan terhambatnya proses penambangan, 

disebabkan genangan air di Pit penambangan. Berikut 

merupakan tabel rata-rata hujan pertahun di Kabupaten 

Muara Bungo. 

 
Gambar 3. Data Curah Hujan Dan Iklim 

 

2.3 Kondisi Geologi Daerah Penelitian 

Pada area penelitian yang dilakukan di kecamatan 

Pelepat, terdapat endapan yang berupa batuan Serpih 

(shale) , lebih terkhusus pada Formasi Air Benakat dapat 

di lihat pada gambar di bawah 

 
Gambar 4. Peta Geologi 

 

 

 



ISSN:2302-3333             Jurnal Bina Tambang Vol.8, No.2 

 

121 

 

3. Kajian Teori 

3.1. Sumberdaya dan Cadangan Batubara 

Sumberdaya batubara (coal resources) adalah 

bagian dari endapan batubara dalam bentuk dan kuantitas 

tertentu serta mempunyai prospek beralasan yang 

menungkinkan untuk ditambang secara ekonomis. 

Lokasi, kualitas, kuantitas, karakteristik geologi dan 

kemenerusan dari lapisan batubara yang telah diketahui, 

diperkirakan atau diinterpretasikan dari. bukti geologi 

tertentu. Sumberdaya batubara dibagi sesuai dengan 

tingkat kepercayaan geologi ke dalam kategori tereka, 

tertunjuk dan terukur. 

Cadangan batubara (coal reserves) adalah bagian 

dari sumberdaya batubara tertunjuk dan terukur yang 

dapat ditambang secara ekonomis. Estimasi cadangan 

bat3ubara harus memasukkan perhitungan dilution dan 

losses yang muncul pada saat batubara ditambang. 

Penentuan cadangan secara tepat telah dilaksanakan yang 

mungkin ternasuk studi kelayakan. Penentuan tersebut 

harus telah mempertimbangkan semua factor-faktor yang 

berkaitan seperti metode penambangan, ekonomi, 

pemasaran, legal, lingkungan, social dan peraturan 

pemerintah.   

Kategori sumberdaya batubara dilihat dari tingkat 

keyakinan geologi serta kajian kelayakan. Terbagi atas 

dua aspek, yaitu aspek geologi dan aspek ekonomi. 

Klasifikasi sumberdaya dan cadangan batubara 

berdasarkan SNI, 2011 yaitu: 

- Sumberdaya Batubara Tereka (Inferred Coal 

Resource) 

- Sumberdaya Batubara Tertunjuk (Indicated Coal 

Resource)  

- Sumberdaya Batubara Terukur (Measured Coal 

Resourced)  

- Cadangan batubara terkira (probable coal reserve) 

- Cadangan batubara  terbukti (proved coal reserve)  

3.2. Estimasi Ordinary Kriging 

Kriging yaitu suatu analisis data geostatistika untuk 

mengestimasi besarnya nilai yang menunjukkan suatu 

data yang tidak tersampel berdasarkan data tersampel 

yang berada di sekitarnya dengan mempertimbangkan 

korelasi spasial yang ada dalam data tersebut.  

Berdasarkan asumsi mean yang digunakan maka 

dapat dibedakan menjadi tiga yaitu Simple Kriging, 

Ordinary Kriging, dan Universal Kriging. Dalam 

perkembangannya, ketiga metode ini menjadi dasar 

pengembangan metode kriging seperti Probability 

Kriging, Disjungtive Kriging, Cokriging, Bayessian 

Kriging dan Indicator Kriging. Metode Ordinary Kriging 

(OK) merupakan metode estimasi suatu peubah acak 

pada suatu titik (lokasi) tertentu dengan mengamati data 

yang sama dilokasi lain dengan mean data dianggap 

konstan namun tidak diketahui nilainya (Yulianti, 2015). 

Pada metode ordinary kriging, nilai-nilai sampel yang 

diketahui dijadikan kombinasi linier dalam menaksir 

titik-titik disekitar daerah sampel. 

3.3. Estimasi Sumberdaya Batubara ordinary 
Kriging 

Estimasi sumberdaya adalah perkiraan atau 

penaksiran jumlah sumberdaya pada suatu tempat. 

Dalam estimasi sumberdaya batubara, banyak metode 

interpolasi yang dapat dipakai, diantaranya mean area, 

IDW serta geostatistik. Penelitian ini memakai metode 

geostatistik. 

Metode geostatistik menerangkan mengenai ilmu 

kebumian, misal pada bidang pertambangan dan 

geologi. Kelebihan dari metode geostatistik yaitu sudah 

terdapat aspek spasial atau posisi titik referensi yang 

akan digunakan untuk menaksir suatu titik tertentu.  

Salah satu metode estimasi geostatistik adalah 

kriging. Metode Ordinary Kriging merupakan metode 

estimasi suatu peubah acak pada suatu titik (lokasi) 

tertentu dengan mengamati data yang sejenis dilokasi 

lain dengan mean data diasumsikan konstan tetapi tidak 

diketahui nilainya. 

3.4. Statistik Univarian 

Statistik Univarian merupakan metode yang 

digunakan dalam menganalisis hubungan antar data dari 

suatu populasi tanpa memperhatikan lokasi dari data-

data tersebut. Statistik univarian sebagai penggambar 

distribusi dari peubah tunggal serta untuk menganalisis 

hubungan antar data. Hasil dari statistik dipresentasikan 

dalam bentuk tabel frekuensi atau histogram.  

Parameter yang digunakan sebagai berikut :  

- Mean (µ) atau rata-rata  

- Median 

- Modus 

- Range Data 

- Jangkauan Antar Kuartil 

- Varians 

- Simpang Baku 

- Skewness 

 
Gambar 5. Model Kurva Skewness (Fahmeyzan,2018) 
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- Kurtosis  

 
Gambar 6. Kurva Kurtosis (Fedi,2018) 

3.5. Statistik Spasial 

Statistik spasial merupakan teknik pengukuran 

distribusi suatu kejadian berdasarkan keruangan (Scott & 

Warmerdam,2008). Kelebihan dari statistik spasial 

menurut Scott & Warmedam (2008) yaitu: 

- Pemahaman yang lebih baik mengenai fenomena 

geografis dari suatu kejadian   

- Mengetahui penyebab kejadian pada pola geografis 

yang spesifik  

- Menyimpulkan kejadian satuan data  

- Memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. 

Dalam statistik spasial, terdapat sebuah perangkat 

disebut dengan variogram. Variogram merupakan dasar 

geostatistik dalam visualisasi, pemodelan dan eksploitasi 

autokorelasi spasial dari variabel yang teregionalisasi. 

Variogram untuk mengukur korelasi spasial adalah 

variansi selisih pengamatan. 

4. Metodologi Penelitian 

4.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yaitu kuantitatif, dengan mengolah 

data dengan software kemudian menghasilkan desain 

tiga dimensi. 

4.2 Sumberdata Penelitian 

Data primer adalah data yang diamati dan diambil 

langsung dilapangan seperti pengambilan sampel 

batubara di front penambangan, stockpile. Dan 

wawancara pekerja untuk mengetahui proses 

penambangan, sedangkan data sekunder didapat dari 

literatur atau referensi yang berasal dari sumber lain. 

4.3 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah sampel batubara yang 

diambil dari tempat penelitian. Yang berada di CV. 

Niska yang berada di jambi 

 

 

 

4.4 Tahapan Penelitian 

4.4.1 Studi Literatur  

Mempelajari teori-teori melalui buku dan laporan 

penelitian sebelumnya. 

4.4.2 Orientasi Lapangan 

Penulis melakukan penelitian di CV. NISKA. 

Kegiatan yang dilakukan yaitu melihat lokasi.  

4.4.3 Teknik Pengambilan Data 

Data yang digunakan data sekunder diperoleh dari 

literatur dan laporan dari hasil kegiatan eksplorasi CV. 

NISKA. 

4.4.4 Studi Lapangan 

Melakukan pengamatan langsung di lapangan. data 

primer pada penelitian diantaranya: pengambilan data 

logbor. 

4.5 Teknik Pengolahan Data 

4.5.1 Penyusunan Database 

Dari data log bor batubara CV. NISKA yang telah 

ada, selanjutnya disusun menjadi database dalam format 

text document (*.txt). adapun susunan penulisan data 

yang akan dibuat adalah sebagai berikut. 

 

- Pada urutan satu judul 

- Urutan dua variabel (kolom), yang dinyatakan dalam 

angka.  

- Baris ketiga sampai lima belas menyatakan nama 

variabel yang akan diolah.  

- Baris ke enam belas merupakan nilai dari variabel 

yang akan diolah, yang mana tiap nilai variabel 

disusun dalam bentuk kolom.  

4.5.2 Import Data 

Import data merupakan proses pemasukan database 

ke dalam software. Hasil dari proses ini nantinya berupa 

tampilan sebaran lubang bor secara tiga dimensi. 

4.5.3 Analisis Statistik univarian 

Setelah proses import database, selanjutnya 

dilakukan analisis statistik univariat. Adapun parameter-

parameter yang akan didapatkan adalah nilai mean, 

median, modus, varians, standar deviasi, kurtosis, 

skewness,  range data, nilai minimum, nilai maksimum 

dan kuartil. 

4.5.4 Analisis Statistik Spasial 

Tahap pertama dalam analisis statistik spasial 

adalah pembuatan variogram eksperimental. Variogram 

eksperimental dibuat berdasarkan masing-masing data 

ketebalan dari tiap-tiap lapisan yang akan dianalisis. 
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4.6 Analisis Data 

Dilakukan analisis terhadap hasil dari pengolahan 

data yang telah dilakukan. Adapun hasil dari pengolahan 

data yang dilakukan yaitu parameter-parameter statistik 

univariat, parameterparameter variogram model, model 

blok dari masing-masing lapisan, nilai estimasi 

sumberdaya batubara beserta overburdennya dan nilai 

stripping ratio penambangan batubara masing-masing di 

CV. NISKA.  Analisis hasil ini nantinya bertujuan untuk 

mendapatkan kesimpulan akhir dari hasil penelitian yang 

dilakukan. 

 

4.7 Diagram Alir 

 
Gambar 7. Diagram Alir 

5. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

5.1. Hasil Penelitian 

5.1.1. Basis Data dan Ketebalan Batubara 

Pada penelitian ini digunakan basis data berupa 

data ketebalan batubara pada lubang bor yang didapatkan 

dari kegiatan eksplorasi CV. NISKA. Data lubang bor 

terdiri dari kode bor, koordinat bor (easting, northing, 

elevation), depth pemboran dan lithologi hasil bor.  

Data ini disusun menjadi dataset ketebalan 

batubara dalam bentuk komposit per satu meter. 

Pengolahan data ini menggunakan software SGEMS 

(Stanford Geostatistik Earth) yang menggunakan format 

tertentu agar cocok dengan software tersebut. Berikut 

format data ketebalan batubara yang digunakan untuk 

software SGEMS: 

 
Gambar 8. Basis Data 

5.1.2. Peta Topografi 

 
Gambar 9. Peta Topografi 

CV. NISKA memiliki luasan sekitar 199 hektar 

dengan elevasi maksimum 105.9 mpdl dan elevasi 

minimum 58.98 mdpl. 

Pada daerah penelitian ini memiliki perbedaan 

yang tidak terlalu curam. Untuk menghindari 

overestimeted pada batubara, maka diperlukan batas 

estimasi 

5.1.3 Analisis Statistik Univarian 

Tabel 1. Analisis Statistik Univarian 

Thick  Hasil  

Mean 1.78 

Standart Error 0.0817694 

Median 1.895 

 

 Studi Literatur 

Pengamatan 

Lapangan 

Pengambilan Data 

Data sekunder 

-Data log bor batubara 

-Data survey topografi 

Pengolahan data : 

-Penyusunan Database 

-Import Data 

-Analisis statistik univariat 

-Analisis statistik spasial 

-Estimasi ordinary kriging 

-Koreksi model hasil estimasi ordinary krigging 

-Estimmasi sumberdaya batubara 

 

Hasil : 

1. Melakukan pemodelan tiga dimensi endapan batubara di 

CV. NISKA 

2. Mengetahui korelasi ketebalan original dengan ketebalan 

ordinary kriging batubara CV. NISKA. 

3. Mengetahui jumlah tonase batubara CV. NISKA 

Kesimpulan  
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Mode #N/A 

Standard Deviation 0.400586 

Sample Variance 0.16 

Kurtosis -1.32 

Skewness  -0.40 

Range  1.25 

Minimum  1.05 

Maximum  2.3 

Sum  42.72 

 

Pada analisis ini banyak data yang di hitung: 

mean, standard error, median, mode, standard deviation, 

sample variance, kurtosis, skewness, range, minimum, 

maximum, dan sum. 

Penyebaran ketebalan batubara setiap seam 

memiliki skewness negative maka arah penyebaran 

ketebalan batubara relatif menyebar     ketebalan yang lebih 

tebal. 

Untuk data ketebalan batubara berikut model 

histogramnya. 

 
Gambar 10. Histogram Ketebalan Lapisan Batubara 

5.1.4 Analisis Statistik Spasial 

- Variogram Eksperimental 

Tabel 2. Parameter Variogram Eksperimental 

Parameter Variogram Eksperimental 

Number Of lag 14 

Lag Saparation 100 

Lag Tolerance 50 

 

Number of lag merupakan banyak pasangan data,lag 

separation jarak pemisah antar conto, dan lag tolerance 

adalah toleransi setiap lag 

Untuk mencari nya diperlukan arah pencariannya, 

dan arahnya ada di tabel berikut ini 

Tabel 3. Arah Pencarian Data 

Arah Pencarian Data Variogram Eksperimental 

 Azimuth Dip Tolerance Bandwith 

horizontal 45 0 22.5 200 

90 0 22.5 200 

135 0 22.5 200 

0 0 22.5 200 

Vertikal 0 90 91 0.5 

 

Setelah di tentukan arahnya kemudian dilakukan fitting 

variogram. Dan di hasilkan variogram model. Fitting 

variogram dilakukan untuk menentukan parameter 

varigram model.  

Horizontal 

  

Vertikal 

 

Gambar 11. Fitting Variogram Ketebalan 

Dari fitting variogramnya didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Parameter Variogram Model 

Parameter variogram model 

Parameter Nilai 

Variogram Horizontal Vertikal 

Model Spherical Spherical 

Nugget Effect 0.05 0.04 

Sill 0.11 0.033 

Total sill 0.16 0.73 

Range  896 156 

 

5.1.5 Estimasi Ketebalan Batubara 

- Estimasi Ordinary Kriging 

Pada tahap pertama di hasilkan blok model tapi 

masih bersifat overestimed. 
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Gambar 12. Estimasi Ketebalan Ordinary Kriging 

Dari gambar dapat dilihat ketebalan berkisar 1.05-

2.2452 meter. 

- relatif Error 

Semakin kecil nilainya semakin kecil kesalahan 

datanya. 

 
Gambar 13. Relatif Error 

Dari relative error terlihat area yang berwarna krem 

mempunyai nilai yang lebih kecil dengan nilai error 

0.223-0.296 dan area yang berwarna kuning hingga coklat 

mempunyai nillai lebih tinggi dengan nillai relative error 

0.297-0.647. 

- Koreksi Lapisan Batubara 

Ini dilakukan agar hasil yang didapatkan lebih 

masuk akal. 

 

 
Gambar 14. Hasil koreksi 

5.1.6 Peta Isopach Lapisan Batubara 

Pada lapisan batubara, ketebalan batubara berada 

pada interval 1-2,5 meter. Dimana  ketebalan batubara 

paling banyak berada pada interval 1,5-2 meter. 

Penyebaran ketebalan batubara dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 
Gambar 15. Peta Isopach 

5.2.  Pembahasan 

5.2.1 Korelasi Ketebalan Original Dengan Estimasi 

Suatu teknik yang digunakan untuk melihat 

hubungan antara data original dan data estimasi. Yaitu 

data ketebalan batubara. Hasil estimasi dapat dilihat pada 

tabel 5 : 

 
Tabel 5. Ketebalan original dan estimasi 
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Gambar 16. Grafik Kolerasi Nilai Ketebalan 

Dari grafik gambar 16 didapatkan bahwa kedua 

variabel memiliki nilai korelasi 0,9106 yaitu memiliki 

hubungan kuat.  

5.2.2 Volume dan tonase batubara 

Perhitungan tonase batubara setelah didapatkan hasil 

estimasi ordinary kriging yaitu : tonase = V×total blok 

×density=(50×50×1) meter × 723 blok×1,3 

bcm/ton=2.349.500 ton. 

6. Kesimpulan dan Saran 

6.1. Kesimpulan 

dari pembahasan didapatkan : 

- Bentuk penyebaran batubara 

- Korelasi ketebalan original dengan kriging 

memiliki nilai 0,9106 artinya memiliki hubungan 

yang kuat. 

- Jumlah tonase sumberdaya batubara di 

CV.NISKA 2.398.500 ton.  

6.2. Saran  

- Untuk hasil yang lebih pasti disarankan melakukan 

perbandingan dengan metode yang lain 

- Untuk metode ini ada baiknya ditambah data kualitas 

batubara  
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